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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para
peneliti dan diskusi yang mengiringinya pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial
Ekonomi Pertanian dengan tema Pengembangan Daya Saing Agribisnis Berkelanjutan di
Era Kompetisi Global.

Pentingnya peningkatan daya saing pertanian pada era kompetisi global melalui
penerapan teknologi tepat guna, pengoptimalan peran penyuluhan dan kelembagaan, serta
strategi pemasaran produk pertanian mendorong para peneliti, akademisi serta pemerhati
ekonomi pertanian mendiskusikan berbagai permasalahan tersebut dalam seminar nasional
ini.

Seminar Nasional ini merupakan ajang tukar menukar informasi hasil penelitian serta
diseminasi informasi perihal perkembangan tentang penyuluhan dan pembangunan
pertanian serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ruang lingkup materi Seminar
Nasional ini meliputi aspek kelembagaan dan peran penyuluhan problematika dan alternatif
solusi, kelembagaan permodalan dan pemasaran serta kelembagaan teknologi.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh, 1
pembicara tamu yang disampaikan oleh Dr. Ir. Basit, MS. (Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan
Kebijakan Pertanian) dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Guru Besar Fakultas Pertanian UGM),
serta 98 makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam sidang paralel. Karya tulis ilmiah
berasal dari berbagai institusi dari Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan Institusi
lainnya. Seminar Nasional ini juga terselenggara atas dukungan dari Ir. Suwignyo Budiman,
PT. Pagilaran, Bank BPD DIY, PERHEPI, dan Bank BRI.

Penerbitan prosiding ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan penelitian terkait dengan kedaulatan pangan dan pertanian. Dewan Editor
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Desember 2016

Editor
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Globalisasi ekonomi akan meningkatkan ketergantungan antarnegara, namun di sisi lain
berdampak pada peningkatan persaingan antarnegara. Ketergantungan tersebut muncul
karena perbedaan sumberdaya alam, iklim, letak geografis, sumberdaya manusia, dan
keadaan struktur ekonomi-sosial. Perbedaan tersebut juga  menimbulkan perbedaan
produk yang dihasilkan sehingga apabila suatu negara membutuhkan barang yang tidak
dihasilkannya, maka negara tersebut akan melakukan perdagangan dengan negara lain.
Namun apabila ada negara-negara yang memiliki sumberdaya yang sama maka akan
muncul persaingan antarnegara karena produk yang dihasilkan akan sama walaupun
terdapat perbedaan biaya, mutu, dan kuantum produk.

Proses perdagangan antarnegara hampir mencakup semua sektor kehidupan, termasuk
pertanian. Globalisasi ekonomi bidang pertanian menjadi suatu bahasan yang penting
karena pertanian berhubungan erat dengan kebutuhan primer manusia (pangan dan
pendapatan) serta kebutuhan sekunder (industri). Pengaruh globalisasi terhadap sektor
pertanian dipandang   sebagai peluang di samping hambatan. Hal ini bergantung
bagaimana cara pemerintah memandang dan persiapan apa yang pemerintah lakukan
dalam menghadapi dampak globalisasi.

Globalisasi ekonomi di bidang pertanian merupakan salah satu isu yang cukup menarik,
terutama di Indonesia. Keterbukaan ekonomi laksana dua sisi mata uang bagi sektor
pertanian di mana Indonesia dapat mengambil peluang karena memiliki berbagai jenis
komoditas yang tidak dimiliki negara lain sehingga mampu menjadi pemasok utama
komoditas pertanian bagi dunia. Namun di sisi lain, produk pertanian Indonesia yang
diperdagangkan merupakan produk mentah yang bernilai jual rendah. Hal ini diperparah
dengan masuknya produk pertanian impor yang lebih disukai masyarakat Indonesia.

Kondisi  semacam ini tidak akan terselesaikan tanpa ada adanya  campur tangan
stakeholder sesuai fungsi dan perannya masing-masing. Pemerintah sebagai pembuat
kebijakan perlu mengupayakan peningkatan daya saing pertanian. Lembaga penelitian
dan Perguruan Tinggi berperan untuk menemukan berbagai paket teknologi untuk
mendorong peningkatan daya saing pertanian. Sedangkan swasta sebagai katalisator
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peningkatan daya saing pertanian dengan memberikan kontribusi dana maupun kontribusi
untuk mendorong masyarakat memilih produk lokal.

Menyadari fungsi Perguruan Tinggi sebagai salah satu institusi yang berperan dalam
mendorong inovasi teknologi dalam meningkatkan daya  saing pertanian, Departemen
Sosial Ekonomi Pertanian dan Magister Manajemen Agribisnis (MMA) Fakultas Pertanian
UGM berusaha mewadahi para pemangku kebijakan antara lain akademisi, peneliti,
pemerhati, pemerintah, serta masyarakat, untuk menyampaikan gagasan, temuan, serta
memberikan sarana pengenalan berbagai inovasi teknologi bidang pertanian yang
telah/sedang dikembangkan para peneliti dalam sebuah ajang Seminar Nasional dengan
tema “Pengembangan Daya Saing Agribisnis yang Berkelanjutan di Era Kompetisi
Global” yang dibagi kedalam 10 sub tema, yakni: (1) Daya saing komoditas pertanian, (2)
Kebijakan pengembangan agribisnis, (3) Pengembangan manajemen agribisnis, (4)
Pengembangan kelembagaan pertanian dan agribisnis, (5) Pengembangan kelembagaan
input pertanian, (6) Pengembangan pasar komoditas pertanian, (7) Pengembangan
inovasi teknologi pertanian, (8) Pengembangan penyuluhan dan komunikasi pertanian, (9)
Permintaan dan konsumsi komoditas pertanian, dan (10) Dampak perubahan iklim dalam
pengembangan agribisnis. Dengan pembicara kunci Menteri Pertanian RI dan Prof. Dr. Ir.
Masyhuri (Guru Besar Ekonomi Pertanian, Fakultas   Pertanian UGM). Beberapa
kesimpulan dari hasil seminar nasional ini, antara lain:
1. Upaya untuk  mengembangkan agribisnis berdaya  saing adalah: sinergis

pembangunan agribisnis hulu, pengembangan sub sistem primer, pengembangan
subsistem agribisnis hilir, dan pengembangan subsistem penyedia jasa agribisnis.

2. Peningkatan daya saing pertanian memerlukan kebijakan terintegrasi antar sektor dan
multidisiplin baik teknis maupun manajemen dan sosial-ekonomi.

3. Perlunya mekanisme untuk mensinergikan dan mengkoordinasikan kebijakan antar
sektor termasuk penyelarasan peraturan-peraturan yang diperlukan pengambil
kebijakan baik di tingkat pusat, antara instansi tingkat pusat dan daerah serta antar
instansi tingkat daerah (provinsi/kabupaten/kota).

4. Mengingat pertanian dan perdagangan adalah urusan pemerintahan kongruen pilihan
dalam UU No. 23/2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka pemerintah pusat
seyogianya mengawasi secara ketat penyelenggaraan urusan ini sesuai dengan azaz
akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas, serta kepentingan strategis nasional
sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah.

5. Indonesia tidak hanya mempertimbangkan isu daya saing pertanian dalam konteks
peningkatan volume dan nilai ekspor semata, tetapi juga di dalam negeri agar impor
pertanian tidak semakin mendesak produk dalam negeri.

6. Peningkatan produk pertanian berdaya saing diarahkan melalui penerapan standar
mutu mulai dari kegiatan di lapangan hingga sampai ke meja konsumen (from land to
table). Salah satu bagian dalam penerapan standar mutu yaitu penerapan sistem
jaminan mutu Good Agricultural Practices (GAP), Good Handling Practices (GHP),
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Good Manufacturing Practices (GMP), dan Sanitary and Phytosanitary (SPS) untuk
perkarantinaan pertanian serta berbagai macam sertifikasi lainnya seperti Global
GAP, Organic Farming, Keamanan Pangan/HACCP, serta Maximum Residue Limit
(MRL) untuk produk komoditas strategis.

7. Pengembangan daya saing agribisnis yang berkelanjutan di era kompetisi global
diperlukan upaya-upaya penyelarasan kebijakan di bidang produksi, politik
perdagangan dan perdagangan luar negeri juga perlu dilakukan. Arah kebijakan
perdagangan dalam negeri:
a. Pengamanan pasar domestik untuk meningkatkan daya  saing produk nasional

melalui langkah strategis, yakni peningkatan penggunaan dan perdagangan produk
dalam negeri, dan peningkatan sarana pembentukan harga yang transparan.

b. Peningkatan kontribusi usaha dagang kecil menengah melalui langkah strategis
peningkatan peran UKM.

c. Peningkatan efisiensi sistem dan distribusi logistik dilakukan melalui langkah
strategis, yakni:  mengoptimalkan mekanisme dan manfaat pelaksanaan pasar
lelang, sistem   resi gudang, dan perdagangan berjangka   komoditi untuk
pembentukan harga yang transparan dan sarana lindung nilai, integrasi
perdagangan antar wilayah, kebijakan pengendalian barang kebutuhan pokok dan
barang penting melalui intervensi langsung dan tidak langsung.

Sedangkan arah kebijakan perdagngan luar negeri untuk peningkatan ekspor perlu
dilakukan:
a. Pembinaan kelompok agar memenuhi standar mutu ekspor.
b. Pengembangan pasar tujuan ekspor potensial.
c. Memperkuat peran atase pertanian sebagai market intelligent.
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Keynote Speech

Menteri Pertanian Republik Indonesia

“UPAYA PENINGKATAN DAYA SAING AGRIBISNIS BERKELANJUTAN”

PADA SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN DAN MAGISTER

MANAJEMEN AGRIBISNIS, FAKULTAS PERTANIAN, UNIVERSITAS
GADJAH MADA

YOGYAKARTA, 6 AGUSTUS 2016

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,

Yang saya hormati :

 Saudari Rektor UGM,
 Saudara Dekan Fakultas Pertanian, UGM
 Saudara Ketua Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas

Pertanian, UGM
 Para Undangan dan Hadirin yang berbahagia

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah
Subhanahu Wata’ala atas segala limpahan rakhmat dan karunia-Nya, pada
hari yang berbahagia ini kita masih diberikan nikmat, khususnya nikmat sehat
sehingga kita dapat berkumpul bersama menghadiri Seminar Nasional Hasil
Penelitian Departemen Sosial Ekonomi Pertanian dan Magister Manajemen
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada. Saya mengucapkan
terima kasih dan penghargaan kepada panitia atas undangan untuk
menyampaikan keynote speech pada pertemuan seminar ini dengan tema:
Upaya Peningkatan Daya Saing Agribisnis Berkelanjutan. Saya
berharap pertemuan ini dapat mempererat tali sillaturahim diantara kita dan
menggali ide-ide cemerlang dalam memantapkan peningkatan daya saing
yang Insya Allah bermanfaat bagi kesejahteraan petani dan peningkatan
kinerja sektor pertanian Indonesia.

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Pembangunan sektor pertanian sebagai bagian integral dari pembangunan
nasional semakin penting dan strategis. Pembangunan pertanian telah
memberikan sumbangan besar dalam pembangunan nasional, baik
sumbangan langsung dalam pembentukan PDB, penyerapan tenaga kerja,
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peningkatan pendapatan masyarakat, perolehan devisa, maupun sumbangan
tidak langsung melalui penciptaan kondisi kondusif bagi pelaksanaan
pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain. Dengan demikian,
sektor pertanian masih tetap akan berperan besar dalam pembangunan
ekonomi Indonesia.

Saudara-saudara sekalian yang berbahagia,

Dinamika perkembangan ekonomi global akhir-akhir ini memberikan  sinyal
tentang pentingnya peningkatan daya saing pertanian. Di tingkat regional,
Indonesia sudah masuk dalam implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA), yang konsekuensinya adalah semakin tajamnya tingkat persaingan
antar negara ASEAN.  Peningkatan daya saing produk pertanian yang diiringi
dengan peningkatan kapasitas produksi semakin dibutuhkan mengingat
semakin derasnya produk pertanian ke dalam negeri, dan disisi lain jumlah
penduduk Indonesia yang diperkirakan mencapai 260 juta sebagai pasar
potensial yang besar bagi produk sejenis dari negara lain.

Menurut World Economic Forum (WEF) bahwa daya saing merupakan
serangkaian institusi, kebijakan, dan faktor-faktor yang menentukan level
produktivitas sebuah negara. Level produktivitas menentukan level
kemakmuran yang bisa dicapai negara tersebut, dan level produktivitas juga
menentukan tingkat keuntungan yang bisa didapatkan lewat investasi di
sebuah ekonomi yang kemudian menjadi pendorong-pendorong fundamental
dari tingkat pertumbuhannya. Dalam 10 tahun terakhir, perkembangan posisi
daya saing Indonesia mengalami peningkatan dalam peringkat yaitu dari
peringkat 74 pada tahun 2005, peringkat 44 pada tahun 2010, dan peringkat
34 pada tahun 2015.

Hasil pemetaan daya saing nasional yang dihasilkan oleh Pusat Sosial
Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Balitbang Pertanian, terdapat
pengelompokan wilayah yang dapat dijadikan rujukan sebagai basis
pemetaan daya saing pertanian.  Hasil analisis yang diperoleh lebih detail
sebagai berikut: (1) provinsi yang memiliki daya saing wilayah dan daya saing
pertanian, yakni 7 provinsi (Jatim, Jateng, Jabar, Sulsel, Riau, Kalsel, dan
Kaltim), (2) provinsi yang memiliki daya saing pertanian tetapi kurang
memiliki daya saing wilayah berjumlah 8 provinsi (Lampung, Sumut, Sumsel,
Bali, Jambi, Sumbar, Kalbar, dan Kalteng), (3) provinsi yang menunjukkan
kurang memiliki daya saing wilayah dan daya saing pertanian berjumlah 13
provinsi (Bengkulu, Aceh, Sulteng, Kep. Babel, NTB, Sultra, Sulbar, NTT,
Malut, Papua Barat, dan Papua), dan (4) provinsi yang menunjukkan kurang
memiliki daya saing wilayah  dan kurang memiliki daya saing pertanian
berjumlah 5 provinsi (DIY, Banten, Sulut, Kepri, dan DKI Jakarta).

Hasil analisis daya saing pada level usahatani pun untuk komoditas pertanian
di Indonesia seperti: padi/beras, jagung, bawang merah, cabai merah,
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kentang, sawit/CPO, kopi dan lainnya memiliki daya saing yang baik dengan
ditunjukkan oleh tingkat keunggulan komparatif yang kurang dari satu.

Saudara-saudara sekalian yang berbahagia,

Untuk menghadapi perkembangan tersebut dan liberalisasi perdagangan,
Indonesia harus mempercepat peningkatan daya saing pertanian baik dari sisi
permintaan maupun dari sisi penawaran. Dari sisi permintaan, harus disadari
bahwa permintaan konsumen terhadap suatu produk semakin kompleks yang
menuntut berbagai atribut atau produk yang dipersepsikan bernilai tinggi oleh
konsumen (consumer’s value perception),  sedangkan dari sisi penawaran,
produsen dituntut untuk dapat bersaing berkaitan dengan kemampuan
merespons atribut produk yang diinginkan oleh konsumen secara efisien.
Secara teori, bahwa dayasaing suatu produk ditentukan oleh tiga jenis
keunggulan, yaitu keunggulan biaya, keunggulan distribusi dan keunggulan
mutu. Keunggulan biaya berarti proses produksi suatu produk agribisnis per
unit kuantitas harus lebih rendah dengan menggunakan teknologi yang sama
baiknya atau lebih tinggi dibanding di negara-negara pesaing. Sementara itu,
keunggulan distribusi berarti bahwa logistik harus cukup dan pengiriman
barang kepada pembeli harus selalu tepat waktu dan tepat jumlahnya.

Secara khusus, dalam rangka mendukung daya saing pertanian dari sisi
penawaran, saat ini pemerintah terus meningkatkan produksi berbagai
komoditas yang termasuk sub sektor pangan, hortikultura, perkebunan dan
hasil ternak.

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Untuk mendayagunakan keunggulan Indonesia sebagai negara agraris dalam
menghadapi tantangan liberalisasi perdagangan, perubahan pasar
internasional, pemerintah (kementerian terkait) harus mengembangkan
sistem dan usaha agribisnis berdayasaing (competitiveness), berkerakyatan
(people-driven) dan berkelanjutan (sustainable). Dalam hal ini harus
dikembangkan secara sinergis pembangunan sistem agribisnis pada subsistem
agribisnis hulu (up-stream agribusiness), subsistem pertanian primer (on-farm
agribusiness), subsistem agribisnis hilir (down-stream agribusiness), dan
subsistem penyedia jasa agribisnis (services for agribusiness).

Sistem dan  usaha agribisnis yang demikian dicirikan oleh (a) keterlibatan
rakyat yang berlandaskan sumber daya yang dimiliki rakyat baik sumberdaya
alam, teknologi (indigenous technologies), kearifan lokal (local widom),
budaya ekonomi lokal (local culture, capital social) dan menjadikan organisasi
ekonomi rakyat banyak menjadi pelaku utama agribisnis; (b) pengembangan
sistem yang berkelanjutan baik dari segi ekonomi, teknologi maupun dari segi
ekologis, dan (c) harus berakar pada sumberdaya dan organisasi ekonomi
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lokal dan menjadikan inovasi teknologi ramah lingkungan dan kreativitas
(skill) rakyat sebagai sumber pertumbuhan.

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Persoalan mendasar untuk mewujudkan agribisnis yang berdayasaing,
berkerakyatan dan berkelanjutan, khususnya hingga 2019, mencakup aspek
seperti: kerusakan lingkungan dan perubahan iklim, infrastruktur, sarana
prasarana, lahan dan air; kepemilikan lahan; sistem perbenihan dan
perbibitan nasional; akses petani terhadap permodalan kelembagaan petani
dan penyuluh; keterpaduan antar sektor, dan kinerja pelayanan birokrasi
pertanian.

Keseluruhan kebijakan peningkatan daya saing agribisnis berkelanjutan itu
mengarah pada peningkatan: (1) pembangunan sarana dan prasarana
pedesaan dan pertanian, (2) investasi penelitian dan pengembangan
pertanian, (3) kapasitas SDM melalui pendidikan dan pelatihan, (4) anggaran
pembangunan pertanian, (5) pengembangan industri hilir (pengolahan dan
pemasaran hasil), (6) koordinasi dan sinergi kebijakan antar sektor, dan (7)
penciptaan stabilitas sosial politik (keamanan, ketertiban dan kerawanan
sosial).

Peningkatan daya saing pertanian memerlukan kebijakan terintegrasi antar
sektor dan multidisiplin, baik teknis maupun manajemen dan sosial-ekonomi.
Dalam konteks ini, diperlukan mekanisme untuk mensinergikan dan
mengkoordinasikan kebijakan antar sektor. Mengingat pertanian dan
perdagangan adalah urusan pemerintahan kongruen pilihan dalam UU No.
23/2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka pemerintah pusat seyogianya
mengawasi secara ketat penyelenggaraan urusan ini sesuai dengan azas
akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas, serta kepentingan strategis nasional
sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah. Upaya-upaya penyelarasan
kebijakan di bidang produksi, politik perdagangan dan perdagangan luar
negeri juga perlu dilakukan, termasuk penyesuaian komoditas antara program
pertanian dengan RTRW/RUTR Daerah. Penyelarasan peraturan-peraturan
diperlukan pengambil kebijakan di tingkat pusat, antara instansi tingkat pusat
dan daerah serta antar instansi tingkat daerah (provinsi/kabupaten/kota).

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Demikian yang saya bisa sampaikan, dan sekali lagi saya mengharapkan
mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menghasilkan masukan yang
konstruktif dalam melaksanakan fokus target kita yaitu peningkatan daya
saing agribisnis berkelanjutan.
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Semoga upaya yang kita lakukan mendapat ridho Allah SWT dan tercatat
sebagai amal ibadah yang mulia.

Aamiin ya Robbal’alamiin.

Wabillahittaufiq wal hidayah, Wassalamu’alaikum warahmatullaahi
wabarakaatuh.

Menteri Pertanian,

Dr. ANDI AMRAN SULAIMAN
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Abstrak 

Manggis merupakan salah satu komoditas primadona ekspor Indonesia dan berkontribusi besar pada 
devisa negara dan pendapatan petani. Saat ini tanaman manggis sudah banyak dibudidayakan oleh 
petani Indonesia. Banyak ahli yang menemukan berbagai khasiat dan manfaat dari tanaman buah 
manggis untuk kesehatan tubuh manusia, mulai dari daging sampai kulitnya. Kondisi ini menyebabkan 
permintaan buah manggis semakin hari semakin meningkat  rata-rata 50% per tahun dan hal ini 
seharusnya dapat menjadikan peluang untuk mengembangkan usaha agribisnis manggis bagi para 
petani Indonesia. Namun kenyataannya, potensi ekonomi tersebut belum tergali karena hanya 50% dari 
permintaan yang bisa dipenuhi. Masalahnya, masih banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku petani dalam berusahatani manggis dan juga perilaku pasar manggis yang masih lemah yang 
menyebabkan produksi manggis nasional tidak stabil dan kualitasnya rendah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perilaku dan faktor-faktor yang mempengaruhi petani pada pemasaran manggis di  
Kecamatan Puspahiang Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksplanatori dengan metode survei. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
dan observasi kepada 30 orang petani manggis yang diambil secara simple random sampling, 
sedangkan untuk pedagang diambil secara snowball. Data dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan 
hasil penelitian, perilaku pasar manggis berbeda-beda pada tiap tingkatan lembaga pemasaran. 
Transaksi di Kecamatan Puspahiang dikenal adanya sistem ikatan atau uang tanam sebagai jaminan 
ketersedian pasokan manggis bagi pedagang dan untuk membantu perekonomian, namun disisi lain 
sistem ini kadang merugikan petani. 
 
Kata kunci : Manggis, Perilaku Petani, Pemasaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Manggis (Garcinia mangostana L.) 

merupakan salah satu tanaman buah 

tropika yang menjadi komoditas andalan 

Indonesia. Manggis mempunyai prospek 

cerah untuk dikembangkan di Indonesia 

sebagai orientasi agribisnis. Ekspor 

manggis dari Indonesia mengalami 

peningkatan seiring dengan kebutuhan buah 

manggis dunia yang meningkat. Negara 

tujuan ekspor manggis diantaranya adalah 

China, Hongkong, Singapura, Timur 

Tengah, Thailand, Malaysia, Saudi Arabia, 

Australia, dan Netherland (Departemen 

Pertanian, 2013).  

Tahun 2013 terjadi penurunan ekspor 

manggis. Salah satu penyebabnya adalah 

ekspor manggis Indonesia ke negara tujuan 

utama, yaitu China, mengalami penurunan 

tajam. Manggis Indonesia dianggap tidak 

memenuhi standar keamanan pangan 

akibat penggunaan pestisida pada 

penangangan pasca panen. Namun, setelah 

diadakan sosialisasi kepada petani 

mengenai standar keamanan pangan yang 

harus dipenuhi, ekspor manggis mulai 

menggeliat lagi yang terlihat dari 

peningkatan ekspor manggis. Terlebih lagi, 

manggis bahkan mampu menembus pasar 

Australia yang memiliki standar keamanaan 

http://www.bestbudidayatanaman.com/2014/03/Budidaya-Buah-Manggis-Cara-Menanam-Tanaman-Manggis.html
http://www.bestbudidayatanaman.com/2014/03/Budidaya-Buah-Manggis-Cara-Menanam-Tanaman-Manggis.html
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